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ABSTRAK 

Gedung Hotel Samanea Cikupa Tangerang direncanakan dengan luas 

bangunan 1.656 m2 dan terdiuri dari 16 lantai. Lokasinya yang dekat dengan 

pelabuhan dan jaringan jalan raya yang untuk memudahkan operasional logistik. 

Gedung ini direncanakan dengan struktur ganda dinding geser dan Sistem Rangka 

Pemikul Momen Khusus (SRPMK), serta berada di zona gempa yang tinggi, maka 

berdasarkan SNI 1726-2019 gaya gempa diafragma perlu diperhitungkan sebagai 

gaya gempa tambahan yang menghasilkan tulangan ekstra berupa tulangan kord, 

kolektor. Berdasarkan lokasi perencanaan di Tangerang dengan kelas situs tanah 

sedang (SD), perencanaan menunjukkan bahwa penulangan kord pada lantai 2, 3, 4 

dan 15 menggunakan tulangan 3D22 dan pada lantai 5 hingga 14 serta lantai 16 

menggunakan tulangan 2D22 mm. Penulangan kolektor pada lantai 2, 3, 4, dan 15 

menggunakan tulangan 8D22 mm dan pada lantai 5 hingga 14 serta lantai 16 

menggunakan tulangan 7D22 mm. Untuk geser friksi pada lantai 2 hingga lantai 16 

menggunakan tulangan 8-300 mm. Perencanaan ini diharapkan memberikan 

kekakuan dan ketahanan yang memadai, serta memastikan keselamatan penghuni 

struktur bangunan dalam menghadapi gempa. 

 

Kata kunci: Gempa Bumi, Gaya Diafragma, Sistem Ganda, Kord, Kolektor 
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ABSTRACT 

The Samanea Hotel building in Cikupa, Tangerang, is planned with a total 

building area of 1,656 m² and consists of 16 floors. Its strategic location near the 

port and highway network facilitates logistical operations. The building is designed 

with a dual structure consisting of shear walls and a Special Moment Resisting 

Frame system, and due to its location in a high seismic zone, additional diaphragm 

seismic forces need to be considered based on SNI 1726-2019. This requires 

additional reinforcement in the form of chord and collector reinforcement. Based 

on the site location in Tangerang with a medium soil class (SD), the design specifies 

that the chord reinforcement on floors 2, 3, 4, and 15 uses 3D22 reinforcement, 

while floors 5 to 14 and floor 16 use 2D22 mm reinforcement. The collector 

reinforcement on floors 2, 3, 4, and 15 uses 8D22 mm reinforcement, and floors 5 

to 14 and floor 16 use 7D22 mm reinforcement. Friction shear from floors 2 to 16 

is reinforced with 8-300 mm reinforcement. This design is expected to provide 

adequate stiffness and strength, ensuring occupant safety and building structural 

integrity in the event of an earthquake. 

 

Keywords: Earthquake, Diaphragm Force, Dual System, Chord, Collector 
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